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SUMMARY

RULI AGUSTIN. Feed conversion, growth rate, survival rate, and bacterial 

populations of snakehead fry (Channa striata) fed with probiotic additions 

(Supervised by ADE DWI SASANTI and YULISMAN).

The aims of this research were to study the effects of probiotics on feed 

conversion, growth rate, survival rate of snakehead fry, bacterial populations in fish 

snakehead fry and also to measure the best concentrate of probiotics for growth rate, 

feed conversion, survival of snakehead fry and bacterial populations on fish 

snakehead’s intestine. This study use completely randomized design with different 

levels of probiotic treatments that consisted of six treatments and three replications. 

The treatments were PO (without probiotics), P1 (2.5 ml. Kg'1 feed), P2 (5 ml. Kg'1 

feed), P3 (7.5 ml. Kg'1 feed), P4 (10 ml. Kg'1 feed) and P5 (12.5 ml. Kg'1 feed).

Base on the research of probiotics EM-4 on the fish snakehead fry, the feed 

conversion value is not significantly affected by giving probiotik. The lowest feed 

conversion value is 1.11 the treatments P4 (10 ml. Kg'1 pakan) and the highest feed 

conversion value is 1.55 the treatmens PO (without probiotics). Growth rate, of the 

highest growth rate is 3.71 % per day 2.14 % per day is the lowest weight. The 

highest growth of length is 1.93 % per day and the lowest is 1.74 % per day. 

Meanwhile, highest survival value is 40 % (10 ml. Kg'1 pakan) and the lowest was 

13.3 % (without probiotic). In bacterial population, there were addition of bacterial 

population Lactobacillus sp. and decrease the populations of Aeromonas sp. and 

Pseudomonas sp.



RINGKASAN

RUU AGUSTIN. Konversi pakan, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan 

populasi bakteri benih ikan gabus (Channa striata) yang diberi pakan dengan 

penambahan probiotik (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan YULISMAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik 

terhadap konversi pakan, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup benih ikan gabus 

dan populasi bakteri pada benih ikan gabus. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan perbedaan taraf perlakuan probiotik terdiri atas enam

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO (tanpa probiotik), P1 

(2,5 ml. Kg-1 pakan), P2 (5 ml. Kg'1 pakan), P3 (7,5 ml. Kg'1 pakan), P4 (10 ml. Kg'1 

pakan) dan P5 (12,5 ml. Kg'1 pakan).

Berdasarkan hasil penelitian probiotik EM-4 pada pakan benih ikan gabus 

tidak berpengaruh nyata terhadap nilai konversi pakan, nilai konversi pakan terendah 

yaitu 1,11 pada perlakuan P4 (10 ml. Kg'1) dan nilai konversi pakan tertinggi 1,55 

pada perlakuan PO (tanpa probiotik) . Pada laju pertumbuhan, laju pertumbuhan 

bobot tertinggi sebesar 3,71 % per hari dan terendah 2,14 % per hari. Sedangkan, laju 

pertumbuhan panjang tertinggi 1,93 % per hari dan terendah 1,74 % per hari. Nilai 

kelangsungan hidup tertinggi sebesar 40 % (10 ml. Kg'1) dan terendah 13,3 % (tanpa 

probiotik). Pada populasi bakteri adanya penambahan populasi bakteri Lactobacillus 

sp. dan menekan populasi bakteri Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp.
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I. PENDAHULUAN

V .-.

A. Latar Belakang

Pakan merupakan sumber energi bagi organisme untuk dapat hidup, tumbuh 

berkembang. Pada kondisi lingkungan yang optimal pertumbuhan ikan 

ditentukan oleh jumlah dan mutu pakan yang dikonsumsi. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penyempurnaan teknologi dan metode budidaya ikan agar dapat 

meningkatkan produksi budidaya. Probiotik adalah salah satu alternatif untuk 

penambahan (suplemen) ke dalam pakan ikan budidaya. Ada dua macam

pada ikan yaitu melalui lingkungan (air) dan melalui 

oral (dicampurkan ke dalam pakan). Pemberian pakan melalui oral dapat 

memperbaiki kualitas pakan sehingga dapat meningkatkan kecemaan pakan 

(Mansyur dan Tangko, 2008).

Penggunaan probiotik dalam budidaya bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan mikroba dan pengendalian patogen dalam saluran pencernaan, air, 

serta lingkungan perairan (Mansyur dan Tangko, 2008). Suoeharsono (2010)

mengandung 90% bakteri 

Lactobacillus sp. (bakteri penghasil asam laktat). Dimana produksi asam laktat oleh 

Laciobacillus sp. dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan perairan umum 

yang bernilai ekonomis tinggi. Pemanfaatan ikan gabus berbagai ukuran 

menyebabkan kebutuhan ikan gabus semakin meningkat. Untuk memenuhi 

permintaan ikan gabus yang semakin meningkat, maka intensitas penangkapan ikan

dan

cara

aplikasi probiotik

menyatakan EM-4 (.Effective Microorganisms-4)

1
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di alam juga semakin meningkat. Sehingga upaya pembudidayaan ikan gabus sangat

periu dilakukan (Muslim, 2007).

Pada penelitian ini dilakukan pengujian penambahan probiotik EM-4 pada

pakan komersil untuk budidaya ikan gabus. Ikan gabus digunakan sebagai hewan uji

mengingat bahwa selama ini pakan untuk ikan gabus masih menggunakan pakan

alami. Diharapkan dengan penambahan probiotik EM-4 pada pakan, dapat 

meningkatkan kecernaan pakan buatan, sehingga dapat lebih efisien dalam

penggunaan pakan dilihat dari nilai konversi pakan, laju pertumbuhan, dan 

kelangsungan hidup benih ikan gabus.

B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penambahan probiotik EM-4 dalam pakan terhadap 

konversi pakan, laju pertumbuhan, kelangsungan hidup benih ikan gabus dan 

populasi bakteri pada usus benih ikan gabus.

2. Mengetahui konsentrasi probiotik EM-4 terbaik bagi konversi pakan, laju 

pertumbuhan, kelansungan hidup benih ikan gabus dan populasi bakteri pada 

usus benih ikan gabus.

C. Hipotesis

Pemberian probiotik EM-4 dalam pakan komersil diduga berpengaruh nyata

terhadap nilai konversi pakan, laju pertumbuhan, dan kelangsungan hidup benih ikan 

gabus.
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